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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan kajian linguistik sistemik fungsional untuk melihat wacana
lingkungan pada buku ajar sains. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sistem
transitivitas dan lingkungan dan manusia direpresentasikan pada buku sekolah elektronik
sains tingkat Sekolah Menengah Pertama. Melihat banyaknya permasalahan lingkungan
yang ada, peneliti ingin mengetahui pendidikan lingkungan diimplementasikan pada buku
ajar. Buku ajar yang digunakan adalah Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang diterbitkan
oleh pemerintah. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka. Peneliti mencari
materi yang berhubungan dengan lingkungan alam pada buku ajar kelas VIl sampai kelas
IX. Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif digunakan untuk untuk melihat fitur-
fitur kebahasaan pada buku ajar. Analisis transitivitas (Linguistik Sistemik Fungsional)
digunakan untuk menganalisis data yang nantinya dikaitkan dengan konteksnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa proses relasional dan material merupakan proses
dominan pada teks sains, sehingga teks cenderung menjabarkan suatu proses alam. Dilihat
dari sistem transitivitas, terdapat beberapa hal yang merujuk pada representasi lingkungan,
yaitu adanya dominasi proses definitif, dominasi proses abiotik, serta klausa non-persuasif.
Terkait dengan representasi manusia, temuan menunjukkan rendahnya klausa yang bersifat
afektif, siswa sebagai representasi implisit, dan adanya dominasi klausa konkret dalam
konteks kelas. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa siswa sangat berjarak dengan
alam dan siswa seolah-olah berperan sebagai penonton yang melihat fenomena (alam) yang
terjadi.

Kata Kunci: Linguistik Sistemik Fungsional, transitivitas, representasi manusia,
representasi lingkungan
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THE ENVIRONMENT AND HUMAN REPRESENTATION
OF JUNIOR HIGH SCHOOL
SCIENCE ELECTRONIC BOOK
(A Study of Systemic Functional Linguistics)!
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ABSTRACT

This research is a study to examine environmental discourse in the science textbooks. This
study is aimed at finding the types of transitivity system in science electronic books (e-
books) and how the environment and humans are represented in the junior high science
books. As the environmental condition getting worse, the researcher wanted to see how the
textbook delivers the material related to environment and humans. The textbook used was
the one published by the government. Data collection was done by doing literature study.
In this research, the materials related to environment in the e-books of grade VII to grade
IX were employed. Qualitative descriptive method was used to examine the linguistic
features in textbooks. The researcher administered Transitivity (Systemic Functional
Linguistics) analysis and the result was associated with the social context. The results
indicate that the relational and material processes are the dominant processes in science
texts, where texts tend to describe a natural process. From the transitivity system, there are
several things that refer to environment representation, namely the existence of definitive
process dominance, the dominance of the abiotic process, and the dominance of non-
persuasive clauses. Related to human representation, the findings show the low percentage
of affective clauses, the students as implicit representations, and the dominance of concrete
clause dominance in the classroom context. These findings indicate that students are very
far from nature and students seem to act as spectators who see the (nature) phenomena that
occur.

Keywords: Systemic Functional Linguistics, transitivity, environment representation,
human representation,
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